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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Good Corporate Governance (GCG) 

Teori keagenan memberikan landasan teori yang kuat untuk 

memahami hubungan antara GCG dan kinerja keuangan perusahaan. Selain 

itu, dalam teori ini menjabarkan terkait hubungan kontraktual antara 

principal (pemilik) dan agent (manajer).
66

 Pertama kalinya Jensen & 

Meckling mengemukakan teori ini yaitu pada tahun 1976. Dalam buku 

Rahima Br Purba Jensen menerangkan bahwa terjadinya hubungan agensi 

yaitu ketika principal menyewa agent untuk memberi layanan tertentu lalu 

selanjutnya memberikan layanan tertentu dan kemudian memberikan 

otoritas dalam pengambilan keputusan.
67

  

Principal mengacu pada investor atau pemegang saham sebagai 

pemilik perusahaan, sementara agent  merujuk pada manajemen yang 

bertanggung jawab atas operasional perusahaan.
68

 Pemisahan tanggung 

jawab antara kepemilikan dan pengelolaan inilah yang menjadi dasar 

hubungan agensi. Konflik agensi timbul akibat perbedaan kepentingan 

antara principal dan agent. Ketika pemilik tidak langsung terlibat dalam 

pengelolaan perusahaan, manajemen dapat membuat keputusan yang 

menguntungkan diri sendiri tanpa memperhatikan kepentingan pemilik. 
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Perbedaan nilai dan tujuan di antara kedua belah pihak inilah yang menjadi 

pemicu adanya konflik keagenan.
69

 

Dalam penelitian Maya Indriastuti
70

 , Yinlong Ma
71

, Indri Kartika
72

, 

Shofa Nisrina
73

, Isaac Kibet
74

, Alhassan Musah
75

, dan Nur Fadjrih
76

 juga 

menggunakan teori agensi sebagai teori yang diungkapkan oleh Jensen & 

Meckling sebagai landasan teori dalam penelitian mereka. Konsep 

hubungan principal dan agent yang telah dibahas sebelumnya sangat terkait 

dengan penerapan GCG. 

Pada akhir tahun 1980-an istilah GCG pertama kalinya muncul, dan 

Sir Adrian Cadbury yang dikenal sebagai Cadbury Committee 

memperkenalkan istilah tersebut
77

 melalui Cadbury Report yang disusun di 

Inggris pada tahun 1992. Peran Cadbury Committee memainkan peran 
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krusial dalam pengembangan konsep tata kelola perusahaan yang baik 

secara global, termasuk di Indonesia.
78

  

Menurut Sir Adrian Cadbury dalam buku Donald Nordberg tata 

kelola perusahaan yang baik dijelaskan sebagai sebuah sistem yang 

mengarahkan dan mengendalikan perusahaan.
79

 Pembentukan Cadbury 

Committee ini bertujuan utama untuk menanggapi serangkaian skandal 

keuangan besar yang terjadi di Inggris saat itu, yang menyoroti keperluan 

akan sistem tata kelola perusahaan yang kokoh guna mencegah 

penyalahgunaan kekuasaan dan melindungi kepentingan para pemegang 

saham. Dari hal tersebut munculah prinsip-prinsip tata kelola perusahaan 

yang baik.
80

 

Arti kata Governance yaitu the activity or manner of govering, 

sementara arti govering yaitu having the power or right to gover. Laporan 

ini dianggap sebagai titik balik (Turning Point) yang menjadi penentu dari 

praktik GCG di seluruh dunia.
81

 Hal ini juga ditunjukkan dalam penelitian 

Nitema Gulo
82

, Lisa
83

, Juliana
84

, dan Aniek
85

 mereka mengungkapkan 
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bahwa GCG sebuah sistem atau kerangka kerja yang mengatur bagaimana 

sebuah perusahaan dikelola. 

 Tujuan dari GCG yakni memastikan bahwa perusahaan beroperasi 

secara akuntabel, transparan, serta bertanggung jawab terhadap semua 

pemangku kepentingan. Beberapa prinsip dari GCG, diantaranya, fairness, 

independency, responsbility, accountability, dan transparency, diperkuat 

dalam Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-01/MBU/2011, guna 

memastikan manajemen perusahaan berlangsung secara optimal.
86

  

Beberapa indikator GCG selain kepemilikan institusional dan komite 

audit yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan 

adalah kualitas audit, dewan komisaris independen, dan ukuran dewan 

direksi.
87

  Menurut De Angelo dalam Susanti kualitas audit merujuk pada 

kemampuan auditor dalam menemukan dan melaporkan inkonsistensi 

laporan dengan prinsip akuntansi yang berlaku pada laporan keuangan 

klien.
88
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Menurut Jensen & Meckling dalam Ariyani dewan komisaris 

independen adalah anggota dewan yang tidak terafiliasi dengan anggota 

dewan komisaris lainnya, sehingga dapat lebih memberikan saran dan 

pengawasan secara netral dan tidak memihak.
89

 Dewan direksi menurut 

Yulia Sari didefinisikan sebagai badan korporasi yang memiliki tanggung 

jawab dalam mengelola perusahaan secara mandiri, termasuk mewakili 

perusahaan baik di dalam maupun di luar pengadilan.
90

 

Namun, kepemilikan institusional dan komite audit saling terkait 

dalam memastikan efektivitas penerapan GCG. Dua elemen ini merupakan 

kunci dalam menjaga tata kelola perusahaan yang baik. 

B. Institutional Ownership (Kepemilikan Institusional) 

Kepemilikan institusional mengarah pada suatu bentuk presentase 

saham milik lembaga atau badan institusi yang didalamnya melibatkan 

pihak-pihak yang mengawasi perusahaan dengan kepemilikan institusional 

signifikan (lebih dari 5%), yang dapat meningkatkan kapasitas pengawasan 

terhadap manajemen perusahaan.
91

 Pengukuran kepemilikan institusional 

                                                           
89
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mempergunakan rasio mutlak dengan membandingkan jumlah saham milik 

institusi dengan total saham beredar.
92

  

Jensen & Meckling (1976) dalam Sri Liniarti, dalam meminimalisir 

adanya konflik antara pemegang saham dan manajer serta mengawasi 

manajemen untuk mencapai pengawasan yang optimal kepemilikan 

institusional memainkan peran yang krusial. Kepemilikan institusional 

berperan sebagai mekanisme monitoring yang penting dalam setiap 

keputusan manajerial, memastikan kesejahteraan pemegang saham melalui 

investasi yang signifikan di pasar modal. Keterlibatan investor institusional 

dalam keputusan strategis juga membuat sulit bagi mereka untuk melakukan 

manipulasi laba.
93

 

Dalam penelitian Abdonsius
94

, Anggraeni
95

, Sugeng Hariadi
96

, 

David Halim
97

, Ni Putu
98

, Januar
99

, Ninda
100

 dan Budi Setyawan
101

 

kepemilikan institusional dirumuskan sebagai berikut: 
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𝑰𝑵𝑺𝑻: 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝑰𝒏𝒔𝒕𝒊𝒕𝒖𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝑩𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

Kepemilikan institusional dan adanya komite audit menjadi 

kombinasi yang kuat dalam meningkatkan tata kelola perusahaan. Investor 

institusional mendorong transparansi dan akuntabilitas, sementara komite 

audit memastikan bahwa informasi keuangan yang disampaikan kepada 

publik adalah akurat dan dapat dipercaya.
102

 

C. Audit Committee (Komite Audit) 

Jensen & Meckling dalam Sidharta Utama, mengungkapkan bahwa 

komite audit memiliki peran yang tak terpisahkan dari problem keagenan 

antara principal dan agent. Keberadaan komite audit dalam manajemen 

perusahaan sangat vital karena diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

laporan keuangan, pengawasan internal, dan mekanisme check and 

balances, yang semuanya bertujuan untuk melindungi pemangku 

kepentingan dan pemegang saham.
103
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Komite audit bertanggung jawab dan dibentuk oleh dewan komisaris 

dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi dewan komisaris (diatur 

dalam Peraturan Bapepam LK KEP643/BL/2012).
104

 Salah satu 

karakteristik utama dari komite audit dilihat dari keberadaan mayoritas 

anggotanya yang independen, yang bertujuan untuk menjaga kualitas hasil 

audit.
105

 Komite audit diukur melalui jumlah anggota komite audit di 

perusahaan tersebut.
106

 Dalam penelitian Budi Setyawan
107

, Abdonsius
108

, 

Yunita
109

, Yoseph
110

, Rindi
111

, dan Evi Dora
112

 komite audit dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝑲𝒐𝒎𝒊𝒕𝒆 𝑨𝒖𝒅𝒊𝒕 = 𝑨𝒏𝒈𝒈𝒐𝒕𝒂 𝑲𝒐𝒎𝒊𝒕𝒆 𝑨𝒖𝒅𝒊𝒕 
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Komite audit memiliki peran krusial dalam memastikan integritas 

laporan keuangan perusahaan, yang kemudian mempengaruhi evaluasi kinerja 

keuangan oleh investor dan pihak-pihak terkait lainnya secara langsung.
113

 

D. Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan mengungkapkan seberapa efektif perusahaan 

memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Selain itu, kinerja 

keuangan juga bisa diartikan sebagai evaluasi untuk menilai sampai dengan 

mana perusahaan patuh pada prinsip-prinsip keuangan yang efisien. 

Menurut Francis Hutabarat, kinerja keuangan diartikan sebagai 

sebuah evaluasi yang bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam mengimplementasikan aktivitas keuangannya sesuai 

dengan ketentuan dan standar yang berlaku.
114

 

Anggraeini
115

, Edi Sudiarto
116

, Fairuz Zabady
117

, dan Abdonsius
118

 

mengungkapkan bahwa kinerja keuangan merujuk pada evaluasi prestasi 

suatu perusahaan dalam mencapai tujuan keuangan selama periode tertentu. 

Evaluasi ini mencerminkan kemampuan dari suatu perusahaan pada saat 
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mengelola asetnya untuk menghasilkan laba serta memberikan nilai tambah 

kepada pemangku kepentingan, khususnya para pemilik perusahaan 

(investor). Kinerja keuangan juga menjadi pertimbangan penting bagi 

investor atau pihak eksternal dalam mengalokasikan modalnya ke 

perusahaan.
119

 Pengukuran kinerja keuangan pada penelitian ini 

menggunakan ROE (Return on Equity). ROE digunakan untuk 

mengevaluasi seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

bagi para pemegang saham dari modal yang mereka miliki.  

Khasmir mendefinisikan ROE atau rentabilitas modal sendiri sebagai 

perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri yang 

dipergunakan untuk mengukur efisiensi modal sendiri yang diinvestasikan. 

Semakin tinggi nilainya, semakin efisien perusahaan dalam memanfaatkan 

modal sendiri yang pada akhirnya memperkuat posisi pemilik perusahaan. 

Sebaliknya, rasio yang kecil mengindikasikan efisiensi penggunaan modal 

sendiri yang kurang optimal dan posisi pemilik perusahaan yang kurang 

kuat.
120

 

Suridar Sanah
121

, Reynaldi
122

, Dwi Fitria
123

, Budi Setyawan
124

, dan 

Shofa
125

 mengungkapkan bahwa ROE menggambarkan efisiensi manajemen 
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